BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi yang telah bergulir memberikan arti yasignifikan
terhadap arah perencanaan sistem Pemerintahan aNégdonesia yang
semula sentralistik mengalamai pergeseran menumempetahan yang
desenrralistik. Pergeseran ini terjadi diberbagdary, termasuk di dalamnya
bidang pendidikan. Diundangkannya UU No. 22 Tahu99l tentang
pemerintah Daerah pada hakikathya memberikan kewgama dan
keleluasaan kepada daerah untuk mengatur dan mendwpentingan
masyarakat setempat sesuai dengan peraturan peginddangan (Mulyasa,
2005: 5).

Lebih lanjut Mulyasa mengatakan, bahwa kewenangierikan
kepada daerah kabupaten dan kota berdasarkan esastrdlisasi dalam
wujud otonomi luas, nyata, dan bertanggung jawdbh @arena itu, dapat
dikatakan bahwa manajemen pendidikan yang dahulojagie wewenang
pemerintah pusat, maka dengan adanya otonomi dakahmanajemen
berbasis sekolah, kewenangan bergeser kepada lsekdi@wah koordinasi
dan pengawasan pemerintah daerah kota atau kabup#tal ini
mengisyaratkan tentang perubahan-perubahan yangragian dapat
memecahkan masalah-masalah pendidikan, baik madadavensional

maupun masalah yang timbul bersama munculnya eleadu.



Sementara Pendidikan di era otonomi daerah menghéat@angan
besar dan kompleks yang harus direspon secaraifpdsibm upaya
meningkatkan mutu pendidikan dan produktivitas ovaai (Mutohar, 2013:
15). Menurut Motohar Tantangan-tantangan besar gamgksudkan adalah
(added valug yaitu :

Pertama,bagaimana meningkatkan nilai tambah yang ada didga
pendidikan sebagai konsekuensi yang harus dikerkbangdalam
meningkatkan mutu pendidikan dan produktivitas oraai untuk merespon
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. G&dab itu, lembaga
pendidikan harus mampu membuat perencanaan mugudrdasarkan pada
standard nasional dan internasional sehingga daggmhenuhi kebutuhan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan di era datutdn adanya
persaingan global.

Keduag tantangan untuk melakukan penelitian dan pergkagecara
komprehensif terhadap terjadinya transformasi badtn ilmu pengetahuan
dalam berbagai bidang yang harus direspon secarsitif paalam
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya madndsraesia yang
berkualitas. Penelitian dan pengkajian harus tedilgkukan secara
komprehensif dalam mengatasi berbagai problem galgmi oleh lembaga
pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikannydingga mampu
bersaing dan memenuhi tuntutan dan kebutuhan nestar

Ketiga tantangan dalam persaingan global yang semakat, keitu

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan dalamghasilkan karya-



karya bermutu sebagai hasil penguasaan ilmu pdngatadan teknologi

(IPTEK). Untuk menghadapi tantangan tersebut, hdmmslai dari berbagai

perbaikan mutu lembaga pendidikan secara terus mmeenagar bisa

memenuhi tuntutan dan kebutuhan masayrakat seeasadbn juga sebagai
upaya untuk merespons perkembangan ilmu pengetalaueteknologi”.

Semua tantangan tersebut menuntut Sumber Daya Manus
di Lembaga Pedidikan, khususnya generasi muda ragaingkatkan dan
mengembangkan pengetahuan, wawasan keunggulan, HKuaikparatif
maupun kompetitif, keahlian yang professional, aerpeningkatan
keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan. Hal disebabkan
pendidikan merupakan salah satu sektor pembangysyag penting dalam
era globalisasi dan pelaksanaan otonomi daerah ngghi dalam
pembangunan dan pengembangannya perlu dukungan g@eIgadai.
Dukungan yang dimaksud berkaitan erat dengan maeajesekolah atau
madrasah, sumber daya manusia, kebijakan, iklimbéga pendidikan,
keefektifan lembaga pendidikan, motivasi prestagimangat kerja dan
kinerja guru, material dan finansial, serta infrnalstur pendidikan.

Semua dukungan itu sangat penting dan tidak bolelbadkan
khususnya masalah Sumber Daya Manusia. Sebagaohatam realitas yang
ada, praktek pendidikan yang diselengarakan padarmya masih banyak
lembaga pendidikan yang memperoleh sumber daya sizaryang belum
memadai dan sering tidak dapat diharapkan sebagabey tetap dalam

meningkatkan mutu pendidikannya. Hal inilah yangjaei salah satu sebab



rendahnya mutu pendidikan, yaitu belum mempunyaemmnaan dan
penataan yang baik sehingga pada tataran implesieyda cenderung
berjalan apa adanya.

Kondisi di atas menunjukkan pentingnya persoalangydihadapi
oleh lembaga pendidikan pada saat ini adalah upsr@ngkatkan kualitas
sumber daya manusia dan mutu pendidikan. Salahfasktor utama yang
sangat menentukan dalam meningkatkan mutu pendidilalah tersedianya
guru professional yang mampu melaksanakan tugasgiajaran dengan
penuh tanggung jawab. Untuk memperkuat pendapaelet rasanya
tidaklah salah apabila dikutip pendapat samino (Bam2011: 44)
mengatakan:

“untuk memajukan dan mengembangkan organisasi khyau

organisasi sekolah/ pendidikan unsur Sumber Dayaukla menjadi

unsur utama. Terlepas dari seluruh unsur Sumber Bayng ada
dalam institusi pendidikan, baik sekolah maupungperan tinggi

Guru atau Dosen merupakan unsur utama”.

Hal ini disebabkan guru menduduki posisi yang sasgategis dan
sebagai ujung tombak dalam keberhasilan proses glajatan di dalam
kelas. Pada kenyataannya, tenaga pengajar memegsaagan yang sangat
penting dalam mensukseskan pembelajaran di lempagdidikan yang
berimplikasi pada peningkatan mutu pendidikan. Belianaga pengajar
merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat umdiubungan langsung
dengan siswa dalam upaya pendidikan sehari-hari.

Guru merupakan orang yang berada di garis depan lzhkan

sebagai ujung tombak pada proses pendidikan didgelpendidikan. Hal



tersebut disebabkan guru berposisi sebagai pergncaelaksana, dan
pengevaluasi pembelajaran sehingga tidak berletapabila dikatakan guru
merupakan salah seorang yang bertanggung jawalm dadansukseskan
proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Kotglisebut mengisyaratkan
bahwa hasil pembelajaran secara keseluruhan dieminieh berbagai faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran. Akan tetalior SDM guru
memegang peranan yang sangat penting dalam peacdpaian pendidikan
yang bermutu.

Pembangunan pendidikan secara umum harus ditekaada usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berimplikzesda peningkatan
kualitas kehidupan pribadi maupun masyarakat. Hiake¢jalan dengan apa
yang tertuang dalam UU No 20 tahun 2003 pada bphsil 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kennampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawabrekRirat

Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,: 2006

Apabila diambil kesimpulan, maka Tujuan pendidikadalah
membentuk Sumber Daya Manusia yang berkualitasl yaihgsa yang ber-
Tagwa kepada Allah SWT, berilmu yang amaliah, batagang ilmiah.

Sehingga diharapan bangsa ini mampu hadir dandaapberperan dalam

persaingan global yang ketat.



Menegaskan pada kaitan tentang Pengadaan SumbeHpafgsional
Guru, pemerintah mengeluarkan UU R.I. Nomor 14 ha205 tentang Guru
dan Dosen pada Bab Il (prinsip-prinsip professipnaebagai seorang
pendidik harus memiliki prinsip-prinsip keprofesadan, sebagaimana
disebutkan dalam pasal 7 ayat (1) dan (2), yaitu:

1. Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidangraein khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip,uyaj memiliki
bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, b) miknkomitmen
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, kesan, dan
akhlak mulia, c) memiliki kualifikasi akademik déatar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas, d) menkbknpetensi
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, e) liketanggung
jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, fhper®leh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prek@&g, Q)
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofaton
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang, yatemiliki
jaminan perlindungan hokum dalam melaksanakan tugas
keprofesioanalan dan, h) memiliki organisasi priofggng
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaésagan
tugas keprofesionalan guru.

2. Pemberdayaan profesi guru atau pemerdayaan profesen
diselenggarakan melalui pengembangan diri yandiukian secara
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, daerkelanjutan
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nigagkmaan,
nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etilofgsi
(Departemen Agama RI, 2006: 87-88).

Sementara dalam (Usman, 1997: 14) menyebutkanwgepul suatu
profesi yang harus dimiliki pendidik professiongjtu:

“Memiliki fungsi dan signifikansi sosial, memilikkeahlian dan
keterampilan tertentu, keahlian/ keterampilan difgdr dengan
menggunakan teori dan metode ilmiah, didasarkas displin ilmu

yang jelas, diperoleh dengan pendidikan dalam ntedantu yang
cukup lama, aplikasi dan sosialisasi nilai-niladfpssional, memiliki
kode etik, kebebasan untuk memberikadudgment” dalam

memecahkan masalah dalam lingkungan kerjanya, nketaihggung

jawab professional dan otonomi, dan ada pengalataammasyarakat
dan imbalan atas layanan profesinya”.



Selain itu, syarat keprofessionalan guru juga dideim oleh Nurdin,
menyebutkan bahwa secara umum syarat keprofesomalguru sebagai
pendidik dalam Islam (Samino, 2011: 45), yaitu:

“Sehat jasmani, bertakwa, berilmu pengetahuan lbadaku adil,

berwibawa, lkhlas, mempunyai tujuan yang Rabbanampu

merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikarmenguasai
bidang yang ditekuni”.

Menurut Tilaar Sumber Daya Manusia yang berkuali@sebut
dikehendaki dalam era reformasi masyarakat Indanssrta masyarakat
kompetitif abad 21, merupakan produk sistem peminaaug pendidikan
Nasional yang mantap dan tangguh (tilaar, 1992:).1P8ntingnya peran
Kepala Sekolah sebagai Manajer pendidikan perluggen menyalurkan,
membina dan mengembangkan potensi dan kemampugrdyaitiki tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan dalam menikgkatkualitas
pendidikan.

Manajer diharapkan mampu menunjukkan efektifitasryaam
mengelola Sumber Daya Manusia, terutama masalakegke@mian dan
hubungan antar pegawai. Walaupun secara konsefakikabahwa Sumber
Daya Manusia merupakan kunci keberhasilan pendidikemun dalam
kenyataannya mereka kurang mendapat perhatian p@@ Manajer
Pendidikan. Rapat kerja, Seminar, loka karya, dskudi tentang pendidikan
sebagian besar hanya membahas kurikulum saja neutantang proses
belajar mengajar. Akan tetapi bagaimana caranyajdsemengajar dapat

dilaksanakan oleh para pelaksana pendidikan demgéh tidak banyak

mendapat perhatian.



Kurangnya perhatian para manajer di atas dapathalipa dari
kenyataan yang ada di lapangan, bahwa masih baygagara manajer
pendidikan yang masih mengabaikan aspek-aspek lptaage Sumber Daya
Manusia. Kurangnya perhatian para manajer pendidisdnadap pengelolaan
Sumber Daya Manusia dapat dilihat dari system pargan, pengadaan
(meliputi  perekrutan, seleksi, orientasi dan peregany, sSistem
pengembangan dan pelatihan, sistem promosi darsipsistem kompensasi
dan penilaian kinerja yang kurang tepat, sehinggagakibatkan tidak
sesuainya pekerjaan yang diberikan dengan dislpiinyang dimiliki.

Masalah yang sering muncul dalam pengelolaan Sunilsya
Manusia adalah terjadinya kesenjangan kemampuankdaakapan para
pelaksana pendidikan - baik tenaga guru maupungnom, dengan tuntunan
efektifitas dan efisiensi kerja, jarangnya paraksina pendidikan menjalani
orientasi dan memperoleh pendidikan yang kompreheserta kurangnya
para pelaksana pendidikan yang terlatih dibandirgmgdn percepatan
pembaharuan dalam bidang pendidikan.

Memang perlu diakui bahwa sangat sulit untuk maremrt ukuran
yang digunakan untuk mengukur kualitas pendidikemun dari uraian di
atas dapat digunakan sebagai pemberi sinyal mengekbhawatiran kita
tentang kualitas atau mutu pendidikan kita. Belkeetadikator tersebut yang
terpenting adalah mutu pendidik yang masih rendatiapsemua jenjang

pendidikan. Meskipun rasio guru-murid termasuk eamdi ASEAN. Begitu



pula alat bantu proses belajar mengajar sepertiu btgks, peralatan
laboratorium, dan sarana dan prasarana yang bekmadai.

Menurut Tilaar, bahwa dewasa ini dunia pendidikéda kengalami
empat krisis pokok, yakni: krisis kualitas, relesanefisiensi eksternal,
elitism, dan manajemen. Oleh sebab itu, dalam pg&melini diharapkan
dapat memperoleh kejelasan langkah-langkah yasgefdan efektif dalam
manajemen SDM tenaga pendidik (guru) di sekolahyyaga menghadapi
tantangan akan kemajuan teknologi yang sangat pésausnya teknologi
informatika, dan adanya pengaruh kehidupan glokhituk menjawab
tantangan tersebut, diperlukan suatu bentuk pengegaln tenaga pendidik
(guru) agar dapat memberikan jawaban yang tepa kthirnya serta
pengaruh budaya global.

Menegaskan kembali persoalan rendahnya pendidigag ynelanda
negeri ini, baik secara makro apabila dibandingdlangan Negara-negara
lain, ternyata hal tersebut melanda disemua jenerglidikan, mulai dari
pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggk pang dikelola
Depdiknas maupun Depag (Departemen Agama). Sefajnsébagaimana
diketahui bahwa akhir-akhir ini peranan guru sebggeu professional akhir-
akhir ini mulai dipertanyakan eksistensinya, hal wblisebabkan oleh
munculnya fenomena para lulusan yang secara menalecung merosot dan
secara akademik kurang siap memasuki dunia lapakegga. Bahkan isu

yang berkembang di masyarakat, bahwa SMK lebihailerdl bandingkan
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dengan SMA, sehingga memasukkan sekolah di SMK aderpelarian
setelah tidak diterima di SMA.

SMK Muhammadiyah Kartasura merupakan sekolah yasgada
dalam koordinasi dan pengawasan Dinas Provinsagselsekolah tingkat
menengah, SMK Muhammadiyah Kartasura di bawah Nauridepdiknas
dan sebagai Sekolah SWASTA di bawah pengelolaamséayPersyarikatan
Muhammadiyah (Majlis Dikdasmen Kota Surakarta),idséhya dapat
diharapkan mampu menepis isu tersebut. Hal yangadiepertimbangan
adalah SMK Muhammadiyah dalam upaya-upaya peniagkamnutu
pendidikan, dalam pelaksanaan kurikulumnya yaitmngdea memadukan
antara materi Agama Islam dengan materi pembefajanaum. Selain itu,
SMK Muhammadiyah mempunyai letak strategis untuknjachi sekolah
unggulan, di mana SMK Muhamadiyah Kartasura berddawilayah
lingkungan pendidikan yaitu berdekatan dengan yvean tinggi Islam
(Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surdk® dan Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS).

Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis tertaglakukan suatu
penelitian dengan memposisikan pengelolaan sumdnga tenaga pendidik
(guru) sebagai titik prioritas, dengan judul “Masragn Sumber Daya
Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan S#MK

Muhammadiyah Kartasura”.
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B. Rumusan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup Manajemen SumbegmaDaanusia.

Maka penelitian ini dititikberatkan pada ruang aééleSumber Daya Manusia

Guru. Lebih spesifik lagi difokuskan pada masalasatah, vyaitu

perencanaan, pengadaan, pengembangan, kompersagiemilaian kinerja

di SMK Muhammadiyah Kartasura. Sehingga rumusan alahs dalam

penelitian ini dapat dirumuskan, sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen perencanaan Sumber Daya Maitusia) di
SMK Muhammadiyah Kartasura?

2. Bagaimana manajemen pengadaan Sumber Daya Ma@usia) di SMK
Muhammadiyah Kartasura?

3. Bagaimana manajemen pengembangan Sumber Daya Md@usiu) di
SMK Muhammadiyah Kartasura?

4. Bagaimana manajemen kompensasi Sumber Daya Maf(@sial) di
SMK Muhammadiyah Kartasura?

5. Bagaimana manajemen penilaian kinerja Sumber Dagrusla (Guru) di

SMK Muhammadiyah Kartasura?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang dingin dicapai dalam penelitian ini labda untuk
mendeskripsikan tentang:
1. Manjemen perencanaan Sumber Daya Manusia (Guru)SMK

Muhammadiyah Kartasura.
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2. Manajemen pengadaan Sumber Daya Manusia (Guru) MK S
Muhammadiyah Kartasura.

3. Manajemen pengembangan Sumber Daya Manusia (GurlyMK
Muhammadiyah Kartasura.

4. Manajemen kompensasi Sumber Daya Manusia (Guru)SHIK
Muhammadiyah Kartasura.

5. Manajemen penilaian kinerja Sumber Daya Manusiarfzdi SMK

Muhammadiyah Kartasura.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manieeagi berbagai
pihak, baik yang bersifat teoritik maupun bersipaaktis, manfaat tersebut
antara lain:
1. Manfaat Teoritik
Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu penggtah
dalam bidang administrasi dan supervise.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak SMK tempat penelitian, temuan ini mekgra bahan
Intropeksi untuk mengukur kondisi lembaga sertaun@uitputnya,
sehingga dapat mengoptimalkan aspek keberhasilardgtam
memajukan sekolahnya.
b. Bagi Guru, temuan ini merupakan kebalikan mengedirajkat

keberhasilan dalam melaksanakan proses belajarajaeng
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c. Bagi Kepala Sekolah, temuan ini merupakan balikaengenai
tingkat keberhasilan mereka dalam mengelola sekatambina
guru, memberikan pelayanan profesionalisme kepadebalyai
pihak.

d. Bagi Depdiknas dan Majelis Dikdasmen Kota Surakaréaupakan
bahan masukan dalam rangka pembinaan sekolah-sBekialam
rangka menerapkan Manajemen Sumber Daya Manusiag&eb

Upaya Peningkatan Mutu.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian pustaka yang ada, bahwa banyeart yang
membahas tentang Manajemen Sumber Daya Manusiabkeaipa Jurnal,

Tesis, Buku maupun berupa karya ilmiah lainnyayaimiah dalam bentuk

Tesis, diantaranya adalah:

1. Tesis saudara Umi Nur Khasanah, STAIN SurakartauifaR010,
dengan judul Manajemen Rekrutmen Guru di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) An-Nur Gemolong Lojirejo Gemolongdgn Tahun
Pelajaran 2010/20171 hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
manajemen rekrutmen terdiri dari: a) manajemen uteken adalah
serangkaian koordinasi sumber daya melalui pragasitmen para guru
sesuai dengan syarat yang ditentukan oleh SekaahrDslam Terpadu
An-Nur Gemolong, b) strategi rekrutmen yaitu kegmkegiatan yang

dilakukan untuk menarik khalayak dengan melibatkarbagai elemen,
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c) seleksi rekrutmen yang digunakan adalah dengsartetrtulis, micro
teaching, dan wawancara.

Tesis Ambar Widyastini, STAIN Surakarta, Tahun 200&dul penelitian
“Manajemen Pendidikan Dalam Peningkatan Sumber Dislgausia

Unggul (SDMU) Sekolah Menengah Pertama (SMP NEGHERI
JATIYOSO) KABUPATEN KARANGANNYAR”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagama
manajemen pendidikan dalam peningkatan sumber mayaisia unggul
di sekolah menengah pertama negeri 4 Jatiyoso Kdabop
Karangannyar? Apa hambatan dan solusi manjemenidiesnad dalam
peningkatan sumber daya manusia unggul di Sekokekbah Pertama
Negeri 4 Jatiyoso Kabupaten Karanganyar besensisyh?.

Hasil penelitian yang didapatkan adalphrtama manajemen
pendidikan yang dilakukan terdiri dari : manajenkamikulum di SMP
Negeri 4 Jatiyoso, manajemen kesiswaan, manajenasoralia,
manajemen sarana pendidikan, manajemen tata ugalmainistrasi,
manajemen keuangan, manajemen pengorganisasian,ajemmam
hubungan sekolah dengan masyarakat (Humas), ceatodinBK/
konseling, coordinator perpustakaan, coordinatdr kedas, coordinator
guru jaga, coordinator pesuruh, dan coordinatasritiorium Sedangkan
dalam peningkatan sumber daya manusia unggul addktgan
menggunakan pelatihan dan pengembangan, sistenuasialkistem

kompensasi, sistem pengawasan, dan peningkatan perididikan.
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Kedua, hambatan-hambatan yang ada sebagai penunjang mamaje
adalah faktor minimnya fasilitas (sarana dan peasg; faktor lemahnya
finansial (keuangan).

Selanjutnya dalam bentuk jurnal diantaranya adalah
Jurnal limiah Ranggading, karya Mumuh Mulyana, Vioéu10 No. 2,
Oktober 2010, dengan juduManajemen Sumber Daya Manusia (Sdm)
Ritel Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahdandalam jurnal ini
dijelaskan bahwa Ritel merupakan salah satu inidigtresar di dunia.
Di balik kesuksesan Bisnis Ritel, Sumber Daya Manusemainkan
posisi yang lebih dalam ritel. Kinerja Perusahadmargun oleh Sumber
Daya Manusia. Penelitian ini menjelaskan pertanya@iok (1) Posisi
Carier dalam Bisnis Ritel (2) Jobs dan Fungsi Sunib&ya Manusia
dalam Bisnis Ritel (3) Resistensi dalam Layanars&adan Solusi Its.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Exploratomstuk memberikan
pengetahuan dan penjelasan tentang tema.
Jurnal majalah limiah Informatika Vol. 3 No. 2, Mei 2012arya
Mariana Kristiyanti Fakultes Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas AKI, dengan judul Manajemen Sumber Daya Manusia
Sebagai Strategi Menghadapi Persaingan Gldladlam penelitian ini
menjelaskan bahwa Strategi Manajemen Sumber Dayadita sebagai
bagian dari strategi bisnis, dibentuk dan diterapksepenuhnya
didasarkan pada konteks yang sama seperti perarcaiuiagsional

lainnya, misalnya perusahaan strategi pemasaraategt keuangan,
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strategi informasi, dan strategi teknologi yang santerbentuk dan
diterapkan dalam kerangka yang sama.

Sumber Daya Manusia Strategi berkaitan dengan peoien
budaya organisasi yang sesuai, perencanaan surneemthnusia, audit
sumber daya manusia baik kualitatif maupun kuaiffitdan kegiatan
sumber daya manusia, seperti sumber daya manusiaasok (dari
perekrutan melalui seleksi), orientasi, pemeliharagelatihan dan
ekspansi sumber daya manusia dan penilaian. Dakmemukan strategi
sumber daya manusia, perlu beberapa pertimbanddar faksternal,
seperti tren dan kebutuhan masa depan, permintaanpdnawaran,
peraturan pemerintah, kebutuhan manusia pada unaudary karyawan
khususnya, potensi pesaing, perubahan sosial, dafmogudaya dan
teknologi nilai . Perubahan kecenderungan daeram akempengaruhi
perubahan strategi perusahaan yang berarti balmat@gitsumber daya
manusia yang diperlukan untuk menjadi re-dipertingkan dan ada
kemungkinan bahwa hal itu perlu disesuaikan untuknghadapi
persaingan global.

Jurnal ELTEK, Vol 10 No 02, April 2012 ISSN 1693-4024 karya
Indra Dharma Wijaya, dengan judiAnalisisdan PerancanganSistem
InformasiSumbemDayaManusia (SDM)di PT. Inti Karya’ penelitian
ini diangkat oleh saudara Indra Dharma Wijaya dikakanSering
terjadi kendala assignment/ penugasarkaryawan pada saat

eksekusi sebuah proyek. Hal tersebut terjadi karena Human
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ResourcesDivision di PT. IKPT belum mempunyaisuatu sistem
informasi sumberdaya manusia dan belum mempunyai database
karyawan yangterintegrasi.Sehinggaakankesulitandalam mencari
data yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia.
Tujuan dari penelitian ini adalah merancangsistem informasi
sumberdayamanusia(SDMYi PT.IKPT.

Selanjutnya dilakukan pengukuran rancangan dengan
parameter: functionality dan usability dari rancangan sistem
tersebut. diadakannya rancangan sistem informasi SDM ini
diharapkandapat membantyperusahaandalam mengelola sumber
daya manusianya di masayang akan datang.Perancangarsistem
dalam penelitian ini melalui tahapan-tahapananalisis kebutuhan
sistem, perancangarsistem, sertaanalisisfunctionality dan usability.
Perancangansistem informasi SDM ini menggunakan metode
terstruktur denganEntity Relationship Diagram (ERD) melalui
ConceptualData Model & Physical Data Model dan Data Flow
Diagram(DFD) daninterface-nya.

Beberapa penelitian tentang manajemen sumber dagasia di atas,
baik yang telah dipaparkan melalui Tesis maupunalubelum diketahui
adanya penelitian dan pengkajian secara khusus enangmanajemen
sumber daya manusia sebagai upaya peningkatandinsglolah (madrasah)
yang didasarkan kepada manajemen perencanaangdpang@engembangan,

kompensasi, dan penilaian kinerja. Bahkan lebihskbulagi, bagaimana
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implementasi manajemen sumber daya manusia di SMKakhmadiyah
Kartasura sebagai upaya peningkatan mutu pendidikdeh sebab itu,
penelitian dengan judulManajemen Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya
Peningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Muhammadiyammta&ara Tahun
2013/2014 dapat dikatakan permasalahan baru yang belumapediteliti

sebelumnya.

Kerangka Teori

Penelitian ini berorientasi kepada pelaksanaan jaar@am, namun
karena manajemen ini cakupannya sangat luas, gghipgnelitian ini
memfokuskan kepada teknik operasional Manajemenb8uibaya Manusia
(MSDM) khususnya manajemen Sumber Daya Guru. Ké&eangori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mekaaduwari berbagai
teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia yanghtelaumuskan oleh
para ahli manajemen. Hal ini dilakukan sebab aderka&itan hubungan yang
erat dari berbagai teori manajemen Sumber Daya Manyang telah
disampaikan oleh para ahli manajemen. Baik teonajanen Sumber Daya
Manusia dalam dunia industry maupun pendidikan uyastama-sama
berorientasi pada efisiensi dan keefektifan kepajan yang ingin dicapai.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakanh ssddu
cara untuk menggambarkan sederetan prosedur daik tgkng digunakan
untuk melakukan proses dan analisis kebutuhan ma&ginterhadap Sumber
Daya Manusia (SDM) yang mencakup kebijakan pengeatdpya personil

agar sesuai efektifitas jangka panjang dari organitu. Manajemen Sumber
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Daya Manusia (MSDM) juga merupakan bagian dari nesnen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada Sumbga Ddanusia (SDM)
(Nurdin, 2006: 4).

Manajemen SDM dapat didefinisikan melalui beberapanber,
diantaranya:

- Menurut Edwin Flippo, manajemen sumber daya manadaah
proses merencanakan, mengorganir atau mengorgaaisas
mengarahkan, dan mengendalikan pengadaan, penggambhan
kompensasi, penyatuan, perawatan/ pemeliharaan, pdiepasan
sumber daya manusia agar tercapai beberapa tujodividu
organisasi dan masyarakat (Gaol, 2014: 59).

- Menurut Husein Umar, manajemen sumber daya maradadah
suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahapedgawasan
atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengsHeg
pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengesuchantuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan secara terf@dnyoto,
2012: 1).

Definisi di atas mengisyaratkan bahwa dalam manraje@umber
Daya Manusia terdapat dua fungsi utama, sebagaimdéeaukakan oleh
para ahli manajemen (Sunyoto, 2012: 4), yaipgrtama fungsi manajerial
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) terdiri dagiktan-kegiatan
intit manajerial seperti Perencanaan, PengorgaaisadPengarahan, dan
pengendaliankedua Fungsi operasional merupakan kegiatan-kegitarg yan
khusus dilakukan oleh manajer SDM dan biasanygudtéin untuk semua
departemen. Fungsi operasional ini terdiri dari:nd&@laan, Upaya
Pengembangan, Pemberian Kompensasi, PengintegraBameliharaan,
Pemutusan hubungan kerja.

Senada dengan pendapat di atas menurut Nurdin bdbmgsi

manajerial Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), lipui
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, danengafign. Fungsi

oprasional, meliputi: pengadaan, pengembangan, &0y,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan habukgrja (Nurdin,

2006). Beberapa fungsi operasional Manajemen Sunilaga Manusia

tersebut tidak semuanya dijadikan objek kajianrdgteenelitian ini. Namun,

penelitian ini hanya difokuskan kepada lima funganajemen Sumber Daya

Manusia, yakni fungsi perencanaan, pengadaan, pdrageggan, kompensasi,

dan penilaian kinerja. Kelima fungsi ini, dapatethskan secara singkat

sebagai berikut:

Fungsi perencanaan meliputi penentuan program sundaga
manusia yang akan membantu pencapaian tujuan paarsatau lembaga
pendidikan yang telah ditetapkan (Sunyoto, 2012: 4)

1. Fungsi pengadaan meliputi perencanaan sumber dagausia,
perekrutan, seleksi, penempatan dan orientasi waryaatau tenaga
pendidik, perencanaan mutu dan jumlah karyawan tetsaga pendidik.
Sedangkan perekrutan, seleksi dan penempatan taerkaiengan
penarikan, pemilihan, penyusunan dan evaluasi flarramaran kerja,
tes psikologi dan wawancara (Sunyoto, 2012: 5).

2. Fungsi pengembangan pegawai adalah usaha yangn#gal untuk
memajukan dan meningkatkan mutu tenaga personaliey oerada
dalam lingkungan sekolah baik tenaga edukatif mauganaga

administratif (Arikunto, 2008: 231).
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3. Fungsi kompensasi dapat diartikan sebagai pembpeaghargaan yang
adil dan layak kepada karyawan atau tenaga pendabkgai balas jasa
kerja mereka. Pemberian kompensasi merupakan tygag paling
kompleks dan juga merupakan salah satu aspek yaimy foerarti bagi
karyawan maupun organisasi (Sunyoto, 2012: 5).

4. Fungsi Penilaian kinerja, penilaian terhadap pegaveaupakan hal yang
sangat penting, baik bagi lembaga pendidikan matlgagn pegawai itu
sendiri. Penilaian berfungsi sebagai umpan balikardapeningkatan
karier para pegawai. Dalam memerikan penilaian dapgara
pegawainya harus dilakukan secara transparan, tdbjg&n akurat.
Penilaian bersifat apa adanya. Penilaian didasgréida prestasi individu
secara nyatari{l) tanpa ditambah dan dikurangi atau bisa dikatakan
harus seobjektif mungkin pelaksanaannya. Penilammcakup ruang
lingkup kecakapan, kemampuan, keterampilan, kdtisip, dan
sebagainya. Bagi pegawai neger, penilaian dilaku#teangan sangat
teratur (Zahroh, 2014: 121).

Pada tataran pelaksanaan fungsi-fungsi operasittahajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) ini diharapkan dapagldijkan oleh
lembaga-lembaga pendidikan. Kepala sekolah selgjaku utama dalam
manajemen di sekolah, dikatakan sebagai manajebh&uidaya Manusia
(SDM) yang baik manakala telah melakukan prinsipgip atau fungsi-
fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dengéektif dan

efisien.
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G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pean@an para
pengelola sekolah terhadap manajemen pengadaamembangan,
kompensasi, dan penilaian kinerja sumber daya nsangguru) di SMK
Muammadiyah Kartasura. Jika ditinjau dari tujuamseébut, maka
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapan@deld Research
karena peneliti langsung menggali data di lapangaiu di SMK
Muhammadiyah Kartasura. Di samping itu, penelitizin bersifat
kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya mesgjtkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari gy@iang atau perilaku
yang diamati (Robert dan Steven J. yang dikutipddng, 2006: 3).

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaragjehis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merdq@an penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa dgiategmi oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, ivast, tindakan dan
lain-lain, secara utuh dan dengan cara deskrigandadentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alataiahdengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2616:

Penelitian ini ingin mengungkapkan makna-makna kiameks
tingkah laku serta proses yang terjadi dalam potatan dari faktor-

faktor yang berhubungan dengan persepsi yang #inoieh partisipan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, untuk memperolslah@@nan yang
utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap fokus pemeli maka
pendekatan yang penulis dianggap cocok dalam pianeini adalah
pendekatan fenomenologis dan pendekatan deskaatiitatif.

Pendekatan  fenomenologis dapat dipergunakan  untuk
memperoleh data, baik berupa informasi, gejala amateterangan dan
hasil-hasil pengamatan tentang “Manajemen Sumbeya Ddanusia
sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMkhavlumadiyah
Kartasura”. Lebih tepat apabila diungkapkan dalaemtik kata-kata
sesuai dengan karakteristik pendekatan kualitaghingga diperoleh
pemahaman yang mendalam dan lebih luas tentangapetgn dibalik
informasi dan hasil pengamatan selama di lapangan.

Selanjutnya, dalam pemilihan pendekatan deskrikdiélitatif
didasarkan atas pertimbangan bahwa yang diambibladdata yang
menggambarkan pemahaman pengelola sekolah — dabkmiladalah
Kepsek, Wakasek, Kepala Tata Usaha serta bagiatiaBara Sekolah —
terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia di SMK Muohaaiyah
Surakarta, yang antara lain meliputii manajemen erpgmmaan,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, dan manajperalaian
kinerja. Pendekatan ini juga bertujuan untuk meatam pemahaman
dan penafsiran secara mendalam dan natural tentaakna dari

fenomena dan realitas yang muncul di lapangan.
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Obyek dan Subjek Penelitian

Obyek penelitian adalah manajemen sumber daya naarlis
SMK Muhammadiyah Kartasura. sedangkan yang dijadikabjek
adalah Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Kepalda Tdsaha,
Bendahara Sekolah, dan ditambah dua orang guru giangpil secara
acak.

Penentuan subjek ini didasarkan atas informan yhperlukan
oleh peneliti dalam mendapatkan data yang utuhndémralistik sesuai
dengan fokus penelitian. Semua subjek yang terlipatiu digal
informasinya baik dalam bentuk tindakan maupun -kata, sehingga
diperoleh gambaran yang utuh dan komprehensif nigntdanajemen
Sumber Daya Manusia yang ada di SMK MuhammadiyatekKara.

Informasi yang digali tidak hanya berupa informasrbal dari
subjek penelitian. Penentuan subjek penelitiantaptean berdasarkan
relevansi dengan tujuan penelitian, karena itu pleam informan
sebagai subjek penelitian tidak ditetapkan secakau ktetapi fleksibel
sesuai dengan fenomena yang muncul di lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam rangka Pernamgksiutu
Pendidikan di SMK Muhammadiyah Kartasura, maka kditan

beberapa tahapan dalam pengumpulan data, yaitgadieikut:
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a. Peneliti melakukan orientasi dengan mengumpulkaia d&cara
umum, luas dan mendalam tentang hal-hal yang mentrenarik
dan berguna untuk diteliti lebih lanjut.

b. Mengadakan penjelajahaftksploras) pengumpulan data dengan
lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serengetahui
sumber data atau informan yang berwenang dan nangdentang
hal-hal yang akan diteliti.

c. Peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu menbangkan
penelitian pada fokus manajemen perencanaan, pasagad
Pengembangan, kompensai, dan penilaian kinerja Surbaya
Manusia (Guru) yang dilakukan di SMK Muhammadiyadrtdsura.

Kegiatan penelitian kualitatatif mengandung karagti& yang
berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan yanggendalikan
manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metaggalitatif,
mengadakan analisis data secara induktif yangfaeeskriptif, lebih
mementingkan proses daripada sekedar hasil, mesnkstadi dengan
fokus, memiliki seperangkap kriteria untuk memaaikeabsahan data,
rancangan penelitian bersifat sementara dan hasihelpiannya
disepakati kedua belah pihak. Pemahaman makna suatakan dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam penelitiaerapakan kegiatan inti
dari penelitian kualitatif. Data yang diperoleh wikpulkan melalui

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pendampu
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhagegtakeyang
berlangsung (Sukmadinata, 2005: 220). Metode inujie gunakan
untuk mengumpulkan data-data di lapangan dengam jedenjadi
partisipan langsung di SMK Muhammadiyah Kartasuwatuk
mengetahui manajemen sumber daya manusia sebagasjia up
peningkatan mutu pendidikan.

Ada beberapa data yang dibutuhkan peneliti dalagiakan
observasi, yaitu: Interaksi yang ada di sekolalgdéan dan kondisi
guru, karyawan, siswa dan sarana prasarana, dadenmaptasinya
SDM di SMK Muhammadiyah Kartasura.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dambernya
(Riduwan, 2009: 74). Perlu diketahui, bahwa wawesmoaempunyai
beberapa bentuk, yaitu terstruktur, tidak terstrukan semi
struktur. Secara teknis wawancara yang digunakémdpenelitian
ini adalah wawancara langsung dengan bentuk tktstruyakni
mewawancarai dengan cara menyiapkan sejumlah pegan
berdasarkan analisis spesifikasi pekerjaan deragis, ltidak dibaca
kata demi kata dan tidak kaku serta memberikannkpatan kepada

responden untuk menjelaskan jawaban mereka. Di isgmifu,
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peneliti menggunakan teknik ulangémecall) yakni menggunakan
pertanyaan yang sama tentang sesuatu hal guna modehpe
kepastian jawaban dari responden. Apabila hasibljan pertama
dan selanjutnya sama, maka hal tersebut dapatidijadiata yang
final.

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memiparo
informasi dengan jalan langsung kepada yang beksiéany meliputi:
Kepsek, Waksek, Coordinator dan Kepala Tata UsBeadahara,
serta sebagian guru di SMK Muhammadiyah Kartasladi dengan
metode wawancara langsung ini dapat digunakan umekcetak,
melengkapi, dan menyempurnakan data hasil observasi

Ada beberapa data yang diperoleh dari penelitiang yaanya
akan didapat dari wawancara. Adapun data tersehaitu:y
manajemen perencanaan, pengadaan, pengembangapensasi,
dan penilaian kinerja.

Dokumentasi

Metode dokumentasi atau metodecumenteradalah teknik
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian gEnemuan
bukti-bukti. Metode dokumentasi ini merupakan metod
pengumpulan data yang berasal dari sumber non-niaartismber-
sumber non manusia ini seringkali diabaikan dalaemefitian

kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudaketia dan siap
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pakai. Dokumen berguna karena dapat memberikan tbafakang
yang lebih luas mengenai pokok penelitian (Zulf2l@ 161).
Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawandaraobservasi.
Dokumen yang dianggap relevan dalam kegiatan inlipote
sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah Kartasura, kstnu
organisasi, visi, misi dan tujuan, data guru dawydaan, data sarana
dan prasarana, data siswa dan pembagian atauiperingas.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian kualitatif sudah dilakukaejak awal
kegiatan hingga akhir kegiatan, dengan harapan yad&onsistensi
dalam analisis data. Analisis data yang digunakenejiti agar data
menjadi lebih mudah difahami dan lebih bermaknalatdmenggunakan
modelinteraktif dari Miles dan Huberman yang terdiri atas penguanpul
data mentah, display data, reduksi data dan vasifikkesimpulan.

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

[ Pengumpulan ] _( Penyajian Data ]

Data

Reduksi Data Pengumpulan
Gambaran

Tabdl. 1.1 Sumber : Umi Zulfa, 2010, 166
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Langkah-langkah analisis data model analisis iktdradalam
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, waranc

dan dokumentasi. Data-data lapangan tersebut tdal@m catatan
lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yandpatiliapa yang
didengar dan apa yang dialami atau dirasakan olehye&
penelitian. Catatan deskriptif adalah catatan dédeni apa adanya
dari lapangan tanpa adanya komentar atau tafsiean pebneliti
tentang fenomena yang dijumpai. Catatan deskripgifsebut
dinamakan transkip. Transkip ini diberi kode masimgsing sesuai
dengan metode yang digunakan dalam pengambilan depeerti
transkip diberi kode i/V/EO/151014, artinya adaldata tersebut
diperoleh dengan menggunakan metoderview, romawi V artinya
Interviewyang kelima dilakukan pada responden yang bersaagku
EO adalah kode untuk responden, dan 151014 adatajgal, bulan
dan tahun pengambilan data tersebut.

2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan

perhatian pada penyederhanaan, pengelolaan dasfotraasi data
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksdilakukan
secara terus menerus selama penelitian berlang&eduksi data

merupakan bentuk analisis menajamkan, menggolongkan
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mengarahkan dan membuang vyang tidak diperlukana sert
mengorganisasikan data yang diperlukan sesuai fp&usasalahan
penelitian.

Selama proses pengumpulan data, reduksi data kédaku
melalui proses pemilihan, pemusatan, penyederhaabaatraksi dan
transparansi data kasar yang diperoleh dengan raeakgn catatan
lapangan. Selanjutnya membuat ringkasan, mengkmeteglusuran
tema-tema, membuat gugus, membuat partisi dan niecat@an
kecil pada kejadian seketika yang dirasa pentiragi Basil transkip
data, dikelompokkan data-data yang diperoleh sedo&us
penelitian dengan membuat catatan ping@arginale note)
Selanjutnya dibuatlahtael variable dengan menggunakan kode
tertentu sebagai acuan verifikasi, seperti contotieki/lll/AK/10,
artinya i adalahnterview, romawi Il artinyainterviewyang ke tiga
dilakukan pada responden yang bersangkutan, Alaladalde nama
responden dan 10 adalah hal yang kemukakan respdedsebut
terdapat pada halaman 10 di dalam transkip.

Penyajian Data

Penyajian data yang paling sering dilakukan dalamefstian
kualitatatif adalah dalam bentuk teks naratif daiatan lapangan.
Penyajian data adalah merupakan tahapan untuk na@mnadpa
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukanjstya, untuk

dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu
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Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan sebem@a
hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfiguraarsg yituh, karena
penarikan kesimpulan juga diverifikasi sejak awatldngsungnya
penelitian hingga akhir penelitian, yang merupakanoses
berkesinambungan dan berkelanjutan. Verifikasi gamnarikan
kesimpulan berusaha mencari makna dari komponermp&oen
yang disajikan dengan membuat pola-pola, ketenatypanjelasan,
konfigurasi, hubungan sebab akibat dan proposisindgenelitian.
Dalam melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulkegiatan
peninjauan kembali terhadap penyajian data dartacatapangan
melalui diskusi dengan teman sejawat adalah hab yaenting
(Nasution, 1992: 120).

Berdasarkan uraian di atas, secara umum analiss daam

penelitian ini melalui pentahapan sebagai berikut:

1.

Mencatat semua temuan peristiwa di lapangan baikalone
pengamatan, wawancara dan dokumentasi dalam beratistan
lapangan.

Menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawanckm
dokumentasi serta memisahkan data yang dianggapngedan
tidak penting, pekerjaan ini diulang kembali untakemeriksa

kemungkinan kekeliruan klarifikasi.
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3. Mendeskripsikan data yang telah diklarifikasi, dntkepentingan
penelaahan lebih lanjut dengan memperhatikan falars tujuan
penelitian.

4. Membagi analisis akhir yang memungkinkan dalam rapauntuk

kepentingan penulisan tesis.

H. Sistematika Penulisan

Tahapan penulisan dalam tesis ini dibagi menurda taturan
pembahasan yang disusun dalam lima bab. Masingimalsab berisi
pembahasan dengan urutan yang logis dan sistemgais dapat tercapai
kesimpulan yang merupakan inti dari tujuan penaligsis ini.

Pada Bab | penelitian indiawali dengan pendahuluan yang berisi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifp@m, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metoeleelitian, dan sistematika
penulisan.

Pembahasan berikutnya terdapat dalam Bab IlI, ykag enendalami
kajian konseptual tentang Manajemen Sumber Dayaublan(MSDM)
secara umum yang diambil dari beberapa teori mar@jesumber daya
manusia yang dikemukakan para ahli manajemen.alsil@jian ini antara
lain: pengertian manajemen, pengertian manajemenb&uDaya Manusia,
urgensi MSDM dalam Lembaga Pendidikan, fungsi-fungSDM, dan juga
dijelaskan teori-teori tentang manajemen perencgnaaenejemen

pengadaan, manajemen pengembangan, manajemen lgasiperdan
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manajemen penilaian kinerja sampai pada hubunganajgiamen Sumber
Daya Manusia dengan mutu pendidikan.

Pembahasan tersebut akhirnya mengantarkan pada Babyaitu
merupakan manajemen Sumber Daya Manusia di SMK Mauatadiyah
Kartasura, meliputi: sejarah berdirinya SMK Muhandigah Kartasura,
dasar pemikiran, visi, misi dan tujuan SMK Muhamiyad Kartasura,
pokok-pokok program kerja SMK Muhammadiyah Kartasustruktur
organisasi, uraian tugas dan kewajiban, wewenanig $anggung jawab
jabatan pada struktur organisasi SMK Muhammadiyahtdsura, data guru
dan karyawan, keadaan siswa, dan kondisi saranprdaarana. Pada bagian
lain memuat data tentang manajemen perencanaarajenmen pengadaan,
manajemen pengembangan, manajemen kompensasi, darajemen
penilaian kinerja Sumber Daya Manusia (Guru) di SMKihammadiyah
Kartasura.

Pada pembahasan selanjutnya, diuraikan dalam Bab y&itu
merupakan analisis Manajemen Sumber Daya ManusiaufGdi SMK
Muhammadiyah Kartasura, meliputi: manajemen perg®a manajemen
pengadaan, manajemen pengembangan, manajemen lgasiperdan
manajemen penilaian kinerja.

Pembahasan terakhir terletak pada Babmérupakan penutup, yang

berisi kesimpulan, implikasi dan saran.



